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ABSTRAK 

Alpukat merupakan komoditas bernilai ekonomi tinggi yang budidayanya 

perlu ditingkatkan, salah satunya melalui metode grafting untuk menggabungkan 

sifat unggul dua varietas. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh varietas 

dan berbagai panjang entres terhadap keberhasilan grafting tanaman alpukat. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan rancangan acak kelompok 

faktorial dua faktor. Faktor pertama adalah varietas, yang terdiri dari dua taraf, 

yaitu varietas Cimpedak dan varietas Moncok Mentaram. Faktor kedua adalah 

panjang entres yang terdiri atas enam taraf yaitu dengan panjang entres 5 cm, 7 

cm, 9 cm, 11 cm, 13 cm, dan 15 cm. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

panjang entres berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan grafting alpukat, 

sementara varietas tidak memberikan pengaruh. Panjang entres 11 cm terbukti 

paling efektif, dengan tingkat hidup tertinggi dan tanpa entres mati. Kombinasi 

varietas Moncok Mentaram dan entres 11 cm memberikan hasil optimal dalam 

mendukung pertumbuhan awal tanaman. 

Kata kunci: Alpukat, grafting, varietas 

ABSTRACT 

 Avocado is a high-value fruit commodity whose cultivation needs to be 

enhanced, one of which is through grafting to combine the superior traits of two 

different varieties.This study aims to determine the effect of varieties and different 

scion lengths on the success of avocado plant grafting. This study was conducted 

using a factorial randomized block design with two factors. The first factor is 

the variety, which consists of two levels: Cimpedak variety and Moncok 

Mentaram variety. The second factor is the scion length, which consists of six 

levels: 5 cm, 7 cm, 9 cm, 11 cm, 13 cm, and 15 cm. This study demonstrated 

that scion length had a significant effect on the success of avocado grafting, while 

varietal differences showed no influence. A scion length of 11 cm was the most 

effective, yielding the highest survival rate with no scion mortality. The 



  

                        P-ISSN: 2962-3820 

                                                                                                 E-ISSN: 2962-777X 
 

                                                                                                        

                                                            Volume 4, Nomor 02, Juli 2025                                                                                                        

                                                                                                              Rahmat et al. 
  

 

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UIM                                       129 

 

combination of the Moncok Mentaram variety and 11 cm scion length produced 

optimal results in supporting early plant growth. 

Keywords: Avocado, Grafting, Varieties. 

 

 

PENDAHULUAN 

  Pertanian  merupakan  

sektor  penting dalam perekonomian 

Indonesia, berkontribusi besar 

terhadap Produk Domestik Bruto dan 

lapangan  kerja  (Septiadi  &  Joka,  

2019).  Salah satu bagian dari 

pertanian adalah hortikultura, 

khususnya buah-buahan, yang 

memiliki nilai ekonomi tinggi (Ulfa, 

2019). Salah satu komoditas 

hortikultura yang potensial adalah 

alpukat, yang terdiri dari berbagai 

varietas unggul seperti kendil, 

mentega, aligator, dan miki, yang 

memiliki karakteristik morfologi dan 

daya adaptasi lingkungan yang 

berbeda-beda. Selain itu, budidaya 

alpukat juga dapat memberikan 

kontribusi signifikan terhadap 

perekonomian lokal. 

Alpukat (Persea americana 

Mill.) merupakan salah satu 

komoditas hortikultura yang 

memiliki nilai jual tinggi dan 

kandungan gizi yang baik, termasuk 

lemak nabati, vitamin, serta protein 

yang juga terkandung dalam bijinya 

(Mill, 2010). Buah ini digemari oleh 

berbagai lapisan masyarakat dan 

dapat ditemukan hampir di seluruh 

wilayah Indonesia karena 

kemampuannya tumbuh optimal di iklim 

tropis dan subtropis. Dirjen   

Hortikultura   Kementerian Pertanian 

(2022) menyatakan bahwa alpukat   

merupakan buah   yang   kaya nutrisi     

dan     memiliki permintaan   yang   

terus meningkat      baik    di pasar     

lokal     maupun internasional. Selain 

itu,buah     ini     adalah   salah   satu   

buah   yang digemari   oleh masyarakat   

dan   juga   sangat mudah    ditemui,    

karena    tersebar hampir diseluruh   

wilayah   di  Indonesia. 

Potensi pertumbuhan dan 

pengembangan alpukat di Indonesia 

sangat besar karena didukung oleh 

kondisi agroklimat yang sesuai. Data 

Badan Pusat Statistika (2021) 

menunjukkan bahwa produksi buah 

alpukat di  Indonesia  dari tahun  ke  

tahun  dengan  jumlah  produksi buah. 

Produksi alpukat tahun 2019 mencapai 

461,613 ton  dan  terjadi  peningkatan  

pada  2021  sekitar 44,93% yaitu 

mencapai 669 260 ton. Meskipun ada 

peningkatan secara signifikan, namun 

peningkatan produksi tersebut belum 

mampu memenuhi permintaan pasar 

dalam negeri, sehingga Indonesia masih 

melakukan impor alpukat dari luar 

negeri. Fakta ini menunjukkan perlunya 

optimalisasi budidaya alpukat dalam 

negeri, baik dari sisi teknik perbanyakan 
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maupun produktivitas varietas 

unggul.  

Sebagai tindakan untuk 

menjawab tantangan tersebut, 

perlunya dilakukan pengembangan 

teknologi perbanyakan tanaman 

menjadi penting. Salah satu teknik 

yang banyak digunakan adalah 

grafting atau sambung pucuk. 

Metode ini memungkinkan 

penggabungan antara batang bawah 

dan entres dari varietas berbeda guna 

memperoleh kombinasi sifat unggul, 

seperti ketahanan terhadap penyakit 

dan peningkatan hasil. Keberhasilan 

teknik grafting sangat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain 

kesesuaian varietas dan panjang 

entres yang digunakan.  

Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji pengaruh 

varietas dan panjang entres terhadap 

tingkat keberhasilan grafting pada 

tanaman alpukat sebagai upaya 

mendukung peningkatan kualitas 

perbanyakan tanaman secara 

vegetatif. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk mengidentifikasi 

kombinasi perlakuan yang paling 

efektif dalam mendukung 

keberhasilan sambung pucuk pada 

berbagai varietas alpukat. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan 

di    Goaria, Kecamatan. 

Biringkanaya, Kota Makassar 

terletak pada ketinggian  ±10 mdpl 

dengan curah hujan bulanan rata-rata 

310,15 mm dan hari hujan rata-rata 27 

hari.   Penelitian ini dilaksanakan bulan 

Februari sampai April 2024. 

Bahan yang di gunakan dalam 

peneiltian ini adalah : varietas moncok 

mentaram dan cempedak  sebagai     

entres/  batang  atas,  bibit batang 

bawah dari varietas maumere umur 6 

bulan, polybag berukuran 15 cm x 10 

cm, pengikat, plastik bening, alkohol, 

serta media tanam campuran tanah, 

sekam dan pupuk kandang. Sedangkan 

alat  yang  di  gunakan  dalam  

penelitian ini meliputi : pisau okulasi, 

penggaris, jangka sorong, gunting 

grafting. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

dalam bentuk rancangan petak terpisah 

(RPT) yang di, susun berdasarkan 

rancangan acak kelompok (RAK) pola 

dua faktorial, antara lain : 

1. Faktor pertama adalah varietas (V)  

sebagai  petak  utama  yang  terdiri  

atas  dua taraf yaitu : 

 v1 : Varietas Cimpedak 

     v2 : Varietas  Moncok Mentaram 

2. Faktor ke, dua adalah panjang entres 

(P) sebagai anak petak yang terdiri 

atas enam taraf yaitu : 

P1 = 5 cm   P4 = 11 cm  

P2 = 7 cm  P5 = 13 cm 

P3 =  9 cm   P6 = 15 cm 

 

Dengan demikian terdapat  12 
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kombinasi perlakuan. Tiap  

kombinasi  perlakuan  di  ulang 

sebanyak  3 kali dan 3 cadangan 

sehingga seluruhnya terdapat 108 

unit penelitian. 

 

Pelaksanaan Penelitian 

Penyiapan media pembibitan  

Media yang digunakan untuk 

pembibitan terdiri dari tanah, sekam, 

pupuk kendang perbandingan 1 : 1 : 

1 

 

Pembibitan 

Seedling alpukat di ambil dari 

petani pembibitan alpukat yang 

berada di Kecamatan Tompobulu,   

Kabupaten   Maros.   Bibit   alpukat 

yang di peroleh bersal dari  

penyemaian biji pada pada   media   

tanam   alpukat   didalam   polybag 

selama 3-4 bulan hingga siap 

digunakan sebagai batang bawah. 

 

Penyiapan Entres, batang bawah 

dan batang atas 

Penyiapan entres dilakukan 

dengan memilih pucuk tanaman alpukat 

yang sehat, tidak terlalu muda, dan 

bebas dari serangan hama serta penyakit. 

Entres dipotong menggunakan gunting 

atau pisau yang telah disterilkan dengan 

alkohol 70%. Panjang entres disesuaikan 

dengan perlakuan, yaitu 5 cm, 7 cm, 9 

cm, 11 cm, 13 cm, dan 15 cm, dengan 

syarat memiliki minimal dua mata tunas 

aktif. Bagian pangkal entres disayat pada 

kedua sisinya sepanjang ±1 cm 

membentuk baji untuk memudahkan 

penyisipan ke batang bawah. 

Batang bawah yang digunakan 

berasal dari bibit alpukat hasil 

persemaian biji berumur 3–4 bulan. 

Bibit dipilih yang memiliki batang 

tegak, sehat, dan diameter batang yang 

relatif seragam dengan batang atas. 

Pemotongan dilakukan pada ketinggian 

±20 cm dari pangkal batang, kemudian 

bagian tengahnya dibelah sedalam ±1 

cm membentuk celah berbentuk huruf V 

sebagai tempat penyisipan entres. 

Sementara itu, batang atas 

diambil dari pohon induk varietas 

unggul yang produktif, sehat, dan bebas 

hama penyakit. Cabang yang digunakan 

adalah cabang dorman, yaitu tidak 

sedang tumbuh aktif dan tidak memiliki 

daun muda. Setelah dipotong, seluruh 

daun pada batang atas dipangkas untuk 

mengurangi penguapan. Tanaman hasil 

grafting ditempatkan di lokasi yang 

ternaungi dan sungkup dibuka setelah 

tiga minggu. 

 

Penyambungan 

Penyambungan dilakukan 

dengan menyisipkan entres ke dalam 

celah berbentuk V pada batang bawah 

yang telah dibelah sebelumnya. 

Sambungan kemudian diikat rapat 

menggunakan tali plastik untuk menjaga 

kestabilan dan kontak antar jaringan. 

Setelah itu, sambungan ditutup 

menggunakan sungkup plastik bening 

guna menjaga kelembaban dan 

mendukung proses penyatuan jaringan. 

Bibit hasil sambungan diletakkan di 
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tempat yang teduh agar tidak terkena 

sinar matahari langsung. Setelah tiga 

minggu, sungkup plastik dibuka 

untuk mengevaluasi keberhasilan 

sambungan. 

Setelah pembukaan sungkup, 

dilakukan pemeliharaan rutin yang 

meliputi penyiraman dua kali sehari 

(pagi dan sore), penyiangan gulma 

seminggu sekali secara manual, serta 

pengendalian hama dan penyakit jika 

terjadi serangan. Penyiangan 

bertujuan untuk mencegah 

persaingan antara gulma dan bibit 

dalam menyerap cahaya, air, dan 

unsur hara. Pengendalian hama 

dilakukan apabila terdapat gejala 

serangan oleh ulat daun, belalang, 

kutu hijau, atau kutu coklat, dengan 

aplikasi insektisida yang disesuaikan 

dengan tingkat serangan. 

Pemeliharaan yang tepat sangat 

penting untuk memastikan 

pertumbuhan optimal bibit hasil 

sambungan. 

 

Pengamtan 

Pengamatan dilakukan saat 

tanaman berumur 3 minggu setelah 

penyambungan (MSP). Dilakukan  

setiap  2  minggu  sekali  sampai  

10 

MSP. Parameter pengamatan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Persentase sambung hidup 

Pengamatan persentase 

sambung hidup dihitung 

berdasarkan    jumlah tanaman 

hasil sambung pucuk yang hidup 

pada 84 hari setelah penyambungan 

(HSP). Selanjutnya data dihitung 

untuk mendapatkan rata-rata 

persentase Menutut Tambing dan 

Hadid (2008) : 

PSH = 
A- (a+b) X 

100% A 

Ket : PSH : persentase sambung   

                    hidup 

                A  : Total bibit di  

                            sambung.  

       a        : jumlah mati 

       b        : jumlah entres    

                   dorman                

2. Jumlah entres mati 

Pengamatan   entres    mati  

dihitung berdasarkan pesentase jumlah 

tanaman sambung pucuk yang 

mengalami entres mati  setelah 

penyambungan (HSP). Parameter 

entres mati dihitung dengan rumus 

menurut  Tambing dan Hadid (2008), 

yaitu : 

 PSH = 
A- (b+c) X 

100% C 

Ket : PEM : Persentase enters mati   

     A       : Total bibit disambung                    

   a        : jumlah entres mati 

   b        : jumlah entres dorman 

   C       : Jumlah sambung hidup    

                 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Jumlah Entres Hidup 

Hasil pengamatan sidik ragam 
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terhadap  jumlah entres h i d u f  

menunjukan bahwa perlakuan 

varietas berpengaruh   tidak   nyata,   

sedangkan   panjang entres berpengaruh 

sangat nyata (Tabel 1). 

 

 

Tabel 1. Rata-rata enters mati pada  varietas dan panjang enter terhadap 

keberhasilan grafting tanaman  alpukat 

Varietas 
Panjang Entres 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 

Cimpedak 44.44 44.44 11.11 0.00 33.33 33.33 

Moncok Mentaram 44.44 44.44 11.11 0.00 33.33 33.33 

Rata-rata 44.44a 38.89ab 5,56c 0,00c 33.33b 33.33b 

NP-BNJ (0.005) 11.58      

Keterangan  :  Nilai rata-rata di ikuti oleh huruf yang berbeda (a,b, dan 

c) berarti berbeda nyata pada taraf uji BNJ α 0,05. 

 

Hasil uji beda nyata jujur α 

0.05 pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa perlakuan Varietas v1 dan v2 

serta panjang entres pada perlakuan 

P4 menghasilkan jumlah enter mati 

tertinggi yaitu 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi 

perlakuan tersebut sangat 

mendukung keberhasilan 

pertumbuhan entres. 

 

Jumlah Entres Mati 

Hasil pengamatan sidik ragam 

terhadap  jumlah entres mati 

menunjukan bahwa perlakuan varietas 

berpengaruh   tidak   nyata,   sedangkan   

panjang entres berpengaruh sangat nyata 

(Tabel 2).   

 

  

Tabel 2. Rata-rata enters mati pada  varietas dan panjang enter terhadap 

keberhasilan grafting tanaman  alpukat 

Varietas 
Panjang Entres 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 

Cimpedak 44.44 44.44 11.11 0.00 33.33 33.33 

Moncok Mentaram 44.44 44.44 11.11 0.00 33.33 33.33 

Rata-rata 44.44a 38.89ab 5,56c 0,00c 33.33b 33.33b 

NP-BNJ (0.005) 11.58      

Keterangan  :  Nilai rata-rata di ikuti oleh huruf yang berbeda (a,b, dan 

c) berarti berbeda nyata pada taraf uji BNJ α 0,05. 
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Hasil uji beda nyata jujur α 0.05 

menunjukkan bahwa perlakuan 

Varietas v1 dan v2 serta panjang entres 

pada perlakuan P4 menghasilkan 

jumlah entres mati terendah yaitu 0,0% 

(Tabel 1). Ini menunjukkan bahwa 

kombinasi perlakuan tersebut sangat 

efektif dalam meningkatkan tingkat 

keberhasilan grafting. Selain itu, hasil 

pengamatan juga menggambarkan 

perbandingan antara berbagai 

perlakuan, di mana varietas dan 

panjang entres yang berbeda memiliki 

dampak yang signifikan terhadap 

jumlah entres yang mati. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa faktor varietas tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap jumlah entres hidup maupun 

entres mati. Kedua varietas alpukat 

yang digunakan, yakni Cimpedak dan 

Moncok Mentaram, menunjukkan 

respons fisiologis yang relatif sama 

terhadap perlakuan grafting. Hal ini 

sejalan dengan Ahsan et al. (2019) 

yang menyatakan bahwa keberhasilan 

grafting lebih dipengaruhi oleh 

kualitas fisiologis dan metabolik entres 

dibandingkan dengan perbedaan 

genetik varietas, terutama dalam aspek 

kelangsungan hidup awal dan kontrol 

hormonal jaringan tanaman. 

Sebaliknya, perlakuan panjang 

entres memberikan pengaruh yang 

sangat nyata terhadap tingkat 

keberhasilan sambung pucuk. Panjang 

entres 11 cm (P4) menunjukkan hasil 

terbaik, dengan persentase entres 

hidup tertinggi dan angka kematian 

entres sebesar 0%. Panjang entres 

memberikan pengaruh karena 

berkaitan dengan kecukupan cadangan 

makanan atau energi untuk pemulihan 

sel-sel yang rusak akibat pelukaan, 

makin panjang entres diharapkan 

makin banyak pula cadangan 

energinya (Putri et al., 2021). Hal ini 

mengindikasikan bahwa panjang 

entres sedang mampu memberikan 

luas kontak jaringan yang optimal 

antara batang bawah dan batang atas, 

serta mengandung cadangan nutrisi 

yang cukup. Mahadwi et al. (2025) 

juga melaporkan bahwa entres 

sepanjang 10 cm menghasilkan 

pembentukan tunas dan kalus paling 

cepat serta memiliki tingkat 

keberhasilan grafting tertinggi. 

Sementara itu, entres dengan 

panjang 5–7 cm memperlihatkan 

penurunan keberhasilan grafting secara 

signifikan ditunjukkan dengan angka 

kematian entres yang cukup tinggi. 

Hal ini disebabkan entres pendek 

memiliki luas permukaan 

penyambungan yang sempit serta 

kandungan karbohidrat dan air yang 

terbatas, sehingga proses penyatuan 

jaringan dan pembentukan kalus atau 

tunas baru menjadi tidak optimal. 

Kasana et al., (2024) yang menyatakan 

bahwa ukuran entres yang terlalu 

pendek cenderung menghambat 

perkembangan vegetatif awal karena 
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tidak mendukung kestabilan fisiologis 

jaringan. 

Entres yang terlalu panjang 

(>13 cm) justru menunjukkan 

kecenderungan dormansi, yaitu tetap 

hijau tetapi tidak memunculkan tunas. 

Hal ini kemungkinan disebabkan oleh 

gangguan distribusi hara dan air akibat 

panjang jaringan yang melebihi 

kemampuan transportasi optimal 

batang bawah. Mahadwi et al. (2025) 

menyebutkan bahwa entres dengan 

panjang berlebihan mengalami 

perlambatan fisiologis dan berisiko 

terhadap stres pasca-penyambungan. 

Hal ini mempertegas pentingnya 

pemilihan panjang entres yang optimal 

untuk memfasilitasi baik 

keberlangsungan hidup maupun 

aktivitas pertumbuhan tunas baru. 

Ahsan et al. (2019) menjelaskan 

bahwa faktor hormonal dan tekanan 

osmotik antara entres dan rootstock 

memainkan peran penting dalam 

keberhasilan grafting, dan 

ketidakseimbangan ini sering muncul 

pada entres dengan panjang ekstrem 

Dengan demikian, penelitian 

ini menegaskan bahwa panjang entres 

merupakan faktor utama dalam 

keberhasilan grafting alpukat, 

sementara varietas tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan dalam kondisi 

fisiologis yang seragam. Panjang 

entres 11 cm direkomendasikan 

sebagai standar optimal untuk teknik 

grafting alpukat karena memberikan 

keseimbangan terbaik antara 

permukaan kontak, kestabilan 

jaringan, dan kecepatan pertumbuhan. 

Mahadwi et al. (2025) dan Kasana et 

al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

panjang entres dan teknik 

penyambungan yang tepat adalah 

kunci keberhasilan dalam propagasi 

vegetatif alpukat. Lebih lanjut Jawal et 

al., (2007) menjelaskan bahwa 

ketidaksempurnaan pertautan sambung 

pucuk terjadi akibat penggunaan bahan 

tanaman baik batang bawah maupun 

entrisnya yang tidak terseleksi dengan 

baik serta teknik penyambungan 

posisi, cara, dan saat penyambungan) 

yang tidak sesuai. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan: 

1. Panjang entres memberikan pengaruh 

yang sangat nyata terhadap 

keberhasilan sambung pucuk tanaman 

alpukat, sementara varietas tidak 

menunjukkan pengaruh yang 

signifikan.  

2. Kombinasi perlakuan paling efektif 

diperoleh pada panjang entres 11 cm, 

yang menunjukkan tingkat 

keberhasilan tertinggi dengan 

persentase entres hidup maksimal dan 

tidak adanya kematian entres.  

3. Interaksi  antara  varietas  moncok  

mentaram dengan dengan      panjang      

entres       P4 (11cm )menunjukkan        

yang        optimal        dalam 

pertumbuhan  tanaman  alpukat  yang  

ditandai rendahnya  angka  entres  

mati,  dan  tingginya tingkat 
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kelangsungan hidup. 
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